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Abstract
Medicinal plants are one of the efforts used to control disease. The benefits of medicinal plants have
been passed down from generation to generation by our ancestors. One plant that has medicinal
properties is miana leaves (Plectranthus scutellaroides R.Br). In this research, the extraction method used
was maceration, with 96% ethanol solvent. Miana leaf ethanol extract was screened for phytochemicals
and toxicity tested using the Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) method. Toxicity tests were carried out at
various concentrations of 100 ppm, 250 ppm, 500 ppm, 750 ppm and 1000 ppm. The results of
phytochemical screening on miana leaves show that miana leaves contain flavonoid compounds,
tannins, saponins, steroids, but do not contain alkaloids and triterpenoids. The 96% ethanol extract of
miana leaves (Plectranthus scutellaroides R.Br) has an LC50 value of 511.58 ppm, included in the toxic
category with an LC50 value in the range of 30-1000 ppm.

Keywords: Miana leaves (Plectranthus Scutellaroides R.Br), LC50, Artemia Salina, BSLT

Abstrak

Tanaman obat merupakan salah satu upaya yang digunakan dalam penanggulangan penyakit. Khasiat
tanaman obat sudah di wariskan turun-temurun oleh nenek moyang kita. Salah satu tanaman yang
memiliki khasiat obat adalah daun miana (Plectranthus scutellaroides R.Br). Pada penelitian ini metode
ektraksi yang digunakan adalah maserasi, dengan pelarut etanol 96%. Ekstrak etanol daun miana
skrining fitokimia dan uji toksisitas dengan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). Uji toksisitas
dilakukan pada variasi konsentrasi 100 ppm, 250 ppm, 500 ppm, 750 ppm, dan 1000 ppm. Hasil skrining
fitokimia pada daun miana menunjukkan daun miana memiliki kandungan senyawa flavonoid, tannin,
saponin, steroid, namun tidak mengandung alkaloid dan triterpenoid. Ekstrak etanol 96% daun miana
Plectranthus scutellaroides R.Br) memiliki nilai LC50 511,58 ppm, termasuk pada kategori toksik dengan
nilai LC50 berada pada range 30-1000 ppm.

Kata Kunci: Daun Miana (Plectranthus scutellaroides R.Br), LC50, Artemia salina, BSLT

1. PENDAHULUAN
Indonesia  merupakan negara yang
memiliki banyak keanekaragamaan hayati dan

aman.[1] Masyarakat Indonesia telah lama
mengenal dan menggunakan tanaman obat
sebagai salah satu upaya penanggulangan

40.000 jenis flora yang ada di dunia, terdapat
30.000 jenis flora dijumpai di indonesia dan 940
jenis diantaranya berkhasiat sebagai tanaman
obat tradisional karena relatif murah dan

suatu penyakit. Pengetahuan tentang tanaman
yang berkhasiat sebagai obat diperoleh dari
pengalaman dan keterampilan nenek moyang
yang telah diwariskan secara turun temurun
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dari generasi ke generasi berikutnya.[2]
Menurut standar mutu dari WHO, obat
tradisional harus  memenuhi  beberapa
persyaratan meliputi kualitas, keamanan, dan
khasiat. Penelitian tentang obat tradisional
terus dilakukan dan semakin meningkat,
mengingat masih banyak obat tradisional yang
sampai saat ini masih belum diketahui
keamanannya.[3]

Salah satu tumbuhan dimanfaatkan dalam
pengobatan adalah daun miana (Plectranthus
scutellaroides R.Br) secara empiris digunakan
untuk obat luka, batuk, TBC, obat wasir,
peluruh haid, dan penambah nafsu makan.[3]
Daun miana juga digunakan sebagai salah satu
alternatif pengobatan diabetes karena memiliki
kandungan antioksidan.[4]

Secara eksperimental, daun miana memiliki
zat berkhasiat yaitu flavonoid, tanin, dan
saponin yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Eschericia coli.[5] Penelitian lainnya
oleh Anita et al. (2018) menyebutkan ekstrak
etanol daun miana mengandung senyawa
flavanoid sebesar 8,59 mgRE/gram.[6]
Podungge et al. (2017) menyebutkan daun
miana memiliki aktivitas antioksidan dengan
nilai LC50 sebesar 324,80 ppm.[4] Berkaitan
dengan uji toksisitas, penelitian sebelumnya
oleh Surahmaida (2023) menggunakan metode
Brine Shrimp Lethality Test Method (BSLT)
dengan konsentrasi 1000 pg/mL, 100 pg/mL, 10
pug/mL dalam ekstrak n-heksana serta ekstrak
etil asetat menunjukkan hasil daun miana
dalam kedua ekstrak tersebut aktif sebagai
antioksidan, namun tidak aktif sebagai
toksisitas. Hal tersebut ditandai dengan
perolehan nilai LC50 ekstrak n-heksana >1000
ppm dan LC50 etil asetat >1000 ppm.[7] Uiji
toksisitas merupakan uji untuk mendeteksi efek
toksik suatu zat dalam sistem biologi dan
untuk memperoleh data dosis-respon yang
khas dari sediaan uji.[8]

Suatu zat dikatakan memiliki efek toksik
bila nilai lethal concentration 50 atau LC50 <
1000 ppm pada untuk ekstrak dan <30 ppm
untuk suatu senyawanya. LC50 merupakan
konsentrasi suatu ekstrak yang dapat
membunuh 50% dari organisme uji yang
diestimasikan dalam grafik dan perhitungan
atau pada pengamatan tertentu.[9] Uji
toksisitas dapat dilakukan dengan
menggunakan metode BSLT untuk senyawa
bioaktif yang bersifat toksik dari bahan alam.
Interpretasi nilai BSLT dikatakan toksik bila
nilai LC50 <1000 ppm.[10] Uji toksisitas

dengan BSLT dapat dilakukan dengan
mengamati jumlah kematian hewan uji
Artemua salina.[11] Berdasarkan latar belakang
di atas, maka diperlukan uji lebih lanjut terkait
nilai LC50 ekstrak daun miana terhadap
Artemia salina dengan menggunakan metode
BSLT.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu gelas ukur, gelas Beaker (iwaki), tabung
reaksi (iwaki), pipet ukur (iwaki), pipet volume
(iwaki), corong kaca (iwaki), batang pengaduk,
labu ukur (iwaki), Termometer (Termo Alpa-3),
Blender (Vitara), Timbangan analitik (Kenko),
aquarium untuk penetasan telur Artemia
salina, Lampu 40 W (Philips) dan vial.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu daun miana (Coleus scutellaroides),
aquadest, tween 80, etanol 96%, air laut, larva
Artemia salina, H,S0,, Magnesium (Mg), FeCls
1%, HCl pekat, reagen Dragendroff, Mayer,
Lieberman Burchard, Kloroform.

2.2 Metode Penelitan

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental uji toksisitas ekstrak etanol 96%
daun miana (Plectranthus scutellaroides R.Br)
menggunakan metode BSLT.

a. ldentifikasi Daun Miana
Sampel daun miana diperoleh dari daerah
Abianbase dan dilakukan determinasi di UPT
Balai Konservasi Tumbuhan, Kebun Raya “Eka
Karya” BRIN, Bedugul, Bali

b. Ekstraksi Daun Miana
Sampel dilakukan  proses  pencucian,
perajangan, pengeringan, pembuatan serbuk.
Pembuatan ekstrak daun miana dilakukan
dengan metode maserasi dengan jumlah
serbuk 100 g dalam pelarut etanol 96%
selama 3 hari. Ampas dilakukan maserasi
kembali menggunakan etanol 96% selama 2
hari. Maserat yang diperoleh dilakukan
evaporasi pada suhu 50°C, diuapkan di
hotplate dan waterbath. Ekstrak kental yang
diperoleh dihitung jumlah rendemen yang
diperoleh dengan rumus sebagai berikut:
%Rendemen= (bobot serbuk/bobot ekstrak
kental) x 100%.

c. Skrining Fitokimia
Dilakukan uji alkaloid terhadap ekstrak daun
miana dengan pereaksi Mayer, Wagner,
Dragendroff di larutan berbeda. Hasil positif
ditandai terbentuknya larutan berwarna
jingga dengan endapan coklat.[12] Uiji

JURNAL PHARMACTIVE | 60



flavonoid dengan tambahan 2 mg
Magnesium, dan 3 tetes HCl pekat, dikocok
10 detik. Bila terjadi perubahan warna
merah, kuning, jingga menunjukkan positif
terdapat flavonoid.[13] Uji tanin dilakukan
dengan penambahan beberapa tetes FeCls
menunjukkan adanya tanin bila perubahan
warna menjadi biru tua, hitam kehijauan.[13]
Uji saponin dilakukan dengan mengambil
ekstrak daun miana sejumlah 5 tetes dan
ditambahkan 5 mL air panas, dikocok 10
detik. Hasil positif bila terdapat tinggi busa
stabil selama + 10 menit.[14], [15] Uji steroid
dan terpenoid dilakukan dengan
penambahan kloroform, pereaksi Lieberman
Burchard dan H,SO, pekat. Hasil positif
mengandung steroid bila terbentuk warna
hijau kebiruan dan hasil positif mengandung
terpenoid bila warna berubah menjadi merah
kecoklatan.[15]

.Pembiakan Larva Artemisia salina

Telur Artemisia salina dibiakkan dalam air
aquades selama 1 jam dan dilakukan proses
pemilhan telur yang baik ditandai dengan
tenggelamnya telur di dasar air.[16] Telur
kemudian dibiakkan dalam air tawar maupun
air laut dengan bantuan garam ikan dan di
bawah pencahayaan lampu 40 W. Usia
biakan Artemisia salina yang digunakan yaitu
48 jam setelah pembiakan.[15]

.Pembuatan Konsentrasi Larutan Uji

Dibuat ekstrak daun miana dalam etanol 96%
dengan konsentrasi 100 ppm, 250 ppm, 500
ppm, 750 ppm, dan 1000 ppm kemudian
diuapkan hingga mengering dan
ditambahkan air laut sedikit, tween 80
sejumlah 50 pL, diaduk ditambahkan air laut
hingga tanda batas 5 mL vial. Dibuat larutan
dalam vial sejumlah 5 mL berisi air laut dan
tween 80 sejumlah 50 puL sebagai larutan
kontrol.

. Uji Toksisitas dengan BSLT menggunakan
Artemia salina

Larva Artemisia salina berusia 48 jam
sejumlah 10 ekor dimasukkan ke dalam vial
10 mL berisikan masing-masing larutan uji
dan larutan kontrol dengan 3 kali replikasi.
Dibuat larutan kontrol negatif (blanko) untuk
masing-masing konsentasi larutan uji dan
larutan kontrol tanpa penambahan biakan
larva Artemisia salina. lLarutan uji diamati
selama 24 jam dan dilakukan pencatatan
terhadap jumlah larva Artemisia salina yang

mati  ditandai dengan tidak adanya
pergerakan selama observasi.[17]
g. Variabel Penelitian
1) Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu
konsentrasi ekstrak etanol 96% daun
miana (Plectranthus scutellaroides R.Br).
2) Variabel Terikat
Variabel terikat dari penelitan ini yaitu
kadar nilai LC50 ekstrak etanol 96% daun
miana (Plectranthus scutellaroides R.Br).
h.Analisa Data
Uji toksisitas diamati berdasarkan nilai LC50
diperoleh berdasarkan nilai probit
(probability unit) persamaan regresi y= bx +
a, dimana y= angka probit; x= log
konsentrasi.  Nilai  persamaan  diolah
menggunakan Microsoft Excel. Efek toksisitas
daun  miana dapat diamati melalui
perhitungan persen kematian Artemia
salina.[17]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Ekstraksi

Berdasarkan proses maserasi daun miana
dalam etanol 96% diperoleh jumlah rendemen
ekstrak kental sejumlah 7,421%.
3.2 Hasil Skrining Fitokimia

Berikut merupakan hasil uji skrining

fitokimia daun miana:
Tabel 1. Hasil Uji Skrining Fitokimia Daun Miana

Golongan Hasi -
Senyawa Reagen | U Hasil Uji Pustaka
Dragend Terbentuk endapan
Alkaloid roff & (-) warna jingga atau
Mayer kecoklatan.[12]
. Mg, HCI Terjadi per_ubahaan
Flavonoid ekat (+) warna kuning, merah
P atau cokelat[13]
Terjadi perubahan
Tannin FeCls ) warna biru kehitaman

atau hijau
kehitaman.[13]

Terbentuk buih yang
Saponin HCI2 N (+) stabil kurang lebih
selama 10 menit.[15]

é/:berm Terbentuk warna
Steroid Burchar (+) mer.uadl hijau

d kebiruan.[15]

Lieberm Terbentuk perubahan
Triterpen | an ) warna membentuk
oid Burchar cincin coklat atau

d violet.[15]

3.3 Hasil Uji Toksisitas Ekstrak Etanol 96%
Daun Miana (Plectranthus
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scutellaroides R. Br) terhadap Artemia

salina dengan Metode BSLT

Persentase kematian Artemia salina pada
percobaan ini dapat diamati pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase Kematian Artemisia salina

3.4 Hasil Nilai LC50 Ekstrak Etanol 96%

Konsen
E;::rs;k’“m'ah’“m'ah Total | X&Ma ilttz LC50
Daun L?rva Larv.?\ Larva tian Kemati| (ppm)
Miana Hidup | Mati (%) an (%)
(ppm)
10 0 10
0 10 0 10 0 0
10 0 10
8 2 10 20
100 8 2 10 20 20
8 2 10 20
7 3 10 30
250 7 3 10 30 30
7 3 10 30
5 5 10 | 50 o158
500 5 5 10 50 | 46,67
4 6 10 40
4 6 10 60
750 4 6 10 60 | 56,67
5 5 10 50
3 7 10 70
1000 | 3 7 10 70 70
3 7 10 70
Daun Miana (Plectranthus

scutellaroides R. Br) terhadap Artemia

salina dengan Metode BSLT

Grafik nilai LC50 pada percobaan ini dapat
diamati pada Gambar 1.

6 35,5244
5 44756

4
y=1,312x+ 1,4459

0,500 1,000 1,500 2,000 2,500 3,000 3,500
Log konsentasi C

Gambar 1. Grafik Nilai LC50 log Konsentrasi (C)
versus Nilai Probit (y) Ekstrak Daun Miana dalam
Etanol 96% terhadap Kematian Artemia salina

Dari grafik Gambar 1 diperoleh nilai persamaan
garis lurus y= 1,4459x + 1,312 dengan nilai

variabel X adalah transformasi nilai ppm ke
dalam bentuk logaritma. Perolehan nilai LC50
sebesar 511,58 ppm.

3.5 Pembahasan

Metode ekstraksi yang terpilih dalam
penelitian ini yaitu metode maserasi yang
memiliki  keuntungan tidak menggunakan
pemanasan, sehingga suatu senyawa bersifat
tidak tahan panas dapat terjaga kestabilannya,
pemakaian alat mudah, dan tidak memerlukan
peralatan yang spesifik.[15] Pelarut etanol 96%
memiliki kemampuan menyari yang baik, dapat
digunakan pada senyawa polar, non-polar, semi
polar.[18]

Perolehan uji skrining fitokimia daun miana
positif mengandung flavonoid, tannin, saponin,
steroid, dan triterpenoid. Penelitian lainnya
oleh Artantyo et al., (2022) menunjukkan hasil
skrining uji fitokimia daun miana positif
memiliki kandungan flavonoid, tannin, saponin,
steroid, dan tidak ditemukan hasil positif untuk
alkaloid maupun triterpenoid.[15] Senyawa
alkaloid tidak terdeksi dikarenakan perbedaan
daun unsur zat hara di dalam tanah setiap
daerah. Faktor lainnya yang  dapat
mempengaruhi, yaitu iklim, cahaya matahari,
suhu udara, lingkungan atmosfer (CO,, O,
kelembapan), lingkungan perakaran (sifat fisika
dan kimia tanah), serta ketersediaan air di
dalam tanah berpengaruh terhadap metabolit
sekunder suatu tanaman.[19]

Persentase kematian larva Artemia salina
terbanyak ditemukan pada larutan uji dengan
konsentrasi 1000 ppm dengan persentase
kematian sebesar 70% dan terendah pada
konsentrasi 100 ppm yaitu 20%. Mekanisme
kematian larva Artemia salina dikaitkan dengan
fungsi senyawa metabolit sekunder, seperti
triterpenoid, saponin, dan flavonoid dengan
bertindak sebagai stomach poisoning melalui
hambatan protein kinase. Hambatan ini akan
mengganggu proliferasi dan pertumbuhan
sel.[20]

Perolehan hasil uji toksisitas LC50 pada
Artemia salina sebesar 511,58 ppm. Hasil ini
berbeda dengan penelitian lainnya yang pernah
dilakukan oleh Astuti et al. (2019) yang
menyatakan bahwa ekstrak etanol daun miana
(Plectranthus scutellaroides) varietas colour
blaze dark star menggunakan microwave
memiliki toksisitas tertinggi nilai LC50 sebesar
39 ppm dengan konsentrasi 10 ppm, 100 ppm,
dan 1000 ppm. Varietas lainnya, yaitu trailing
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queen memiliki nilai LC50 yang lebih tinggi
sebesar 41 ppm. Nilai LC50 bila <1000 ug/mL
dikatakan toksik dan bila nilai LC50 >1000
ug/mL dikatakan tidak toksik.[21] Penelitian
lainnya oleh Artantyo et al, (2022)
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun
miana merah memiliki nilai LC50 sebesar
323,225 pg/mL dengan kesimpulan toksisitas
rendah. Semakin kecil nilai LC50 maka
dikatakan  semakin  toksik  suatu  zat
tersebut.[15]

4, KESIMPULAN

Nilai LC50 dari daun miana (Plectranthus
scutellaroides R.Br) adalah 511,58 ppm.
Termasuk memiliki potensi toksisitas akut
karena didapatkan nilai LC50 <1000 ppm.

5. SARAN

Pengamatan terhadap kematian larva
sebaiknya dilakukan oleh dua orang atau lebih
agar risiko kesalahan berkurang. Perlu
dilakukan uji toksisitas isolat terhadap senyawa
dari ekstrak etanol 96% daun miana
(Plectranthus scutellaroides R.Br) yang memiliki
potensi toksisitas.
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